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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prinsip penafsiran lokal dan 

prinsip analogi yang terdapat dalam wacana cerpen pilihan Kompas 2012 Laki-

Laki Pemanggul Goni. Penelitian ini dilakukan pada semester genap, tahun 2014-

2015 di Jakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik analisis isi. Penelitian ini difokuskan pada prinsip 

penafsiran lokal dan prinsip analogi, yang mencakup konteks penyapa, konteks 

pesapa, konteks tempat, dan konteks intensitas waktu. Objek penelitian ini adalah 

buku kumpulan cerpen pilihan Kompas 2012 Laki-Laki Pemanggul Goni 

sebanyak 7 cerpen. Instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti sendiri 

dibantu dengan tabel analisis kerja, yaitu tabel analisis prinsip penafsiran lokal 

dan prinsip analogi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 1027 kalimat 

dalam 7 cerpen yang dianalisis, terdapat 19,7% prinsip penafsiran lokal konteks 

penyapa, 11,7% prinsip penafsiran lokal konteks pesapa, 40,4% prinsip penafsiran 

lokal konteks tempat, 8,3% prinsip analogi konteks penyapa, 4,9% prinsip analogi 

konteks pesapa, dan 14,8% prinsip analogi konteks intensitas waktu. Berdasarkan 

hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa prinsip penafsiran lokal konteks tempat 

paling banyak karena penulis lebih memperhatikan konteks tempat dalam cerpen 

sehingga tercipta isi dan makna cerita yang menarik untuk dibaca. Pembaca 

mampu menafsirkan konteks tempat yang ada dalam cerpen secara tersirat tanpa 

penulis tuliskan secara langsung. Begitu pula pada prinsip analogi konteks 

intensitas waktu yang dapat memperkuat suatu kejadian dalam cerpen melalui 

kata-kata yang menunjukkan intensitas waktu kejadian dalam cerpen. Dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMA, prinsip penafsiran lokal dan prinsip 

analogi dapat dijadikan sebuah materi ajar yang dapat dikembangkan oleh guru, 

baik keterampilan membaca maupun keterampilan menulisnya. Pengembangan 

materi ajar ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA). 
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